
 

 

A. Kesimpuloo 

BAll V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Betda.sarlcan hasil pembahason dan anal isis data maka dapat disimpullcan sebagai 

berikut: 

I. Jenis produksi iknn di keklmpokkan menjadi lima jenis produksi perikanan yang 

mcliputi produksi perilcanan yang berdasarl<an basil o lahan, produksi perikanan 

berdas:ukan cam perlakunn, betda.sarkan komoditi utnma, produksi perikannn 

berdasarkan ekspott, produksi perikanan berdasarkan jenis ikan. Dari kelima 

produksi perikannn tetSebut , produksi perikanan berdl$llllcan produksi komoditi 

utama yang rata-rata produksinya yang paling rendah sebesar 3.049,47 ton . Dan 

)13ng paling tinggi 6.881,2 ton tenlapat pada produksi peril:anan berdasarl<an 

produksi caro perlakuon. Scdongkan horgn jual l!"oduksi yang paling minimum 

terdopat pada produksi berdasarkan cara perlakuan sebcsar Rp. 11.800 dan yang 

paling maximum sebesar Rp. 55.500 tcrdapat pada produksi berdasarkan 

komoditi utama. Oari basil produksi mtaofala yang paling minimum terdapat 

pada produksi berdasarlcan produksi basil olahan sebesar Rp. 117.257.008,3 dan 

basil produksi rata-rata yang paling maximum terdapat pada produksi 

berdasarlcan produksijenis ikan sebesar Rp. 159.127.352,8. 

2. Tingkat produksi dari produksi perilcanan di kotamadya Medan dipeogaruhi oleh 

banyak faktor yaitu ckosistcm (lingkungon) dan ~or produksi yang. digunokan .. 

Berdasarkan dari berbagai fa~1or produksi nelayan yang ada, bahwa falctor 
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prod ubi tcnaga kctja, jenis kapal, jenis alat tangkap, jumlah trip merupakan faktor 

produksi yang tcrpenting. bahwa penerimaan yang paling minimum padn tnhun 

200 I sebesar Rp. 1.385.361 . 100.000 dnn yang paling maximum pada tnhun 2003 

sebesar Rp. 4.8\8.934.600. Sedangkan total biaya yang minimum pada tahun 2008 

sebesar Rp. 1.241.092.500.000, dan yang paling maximum pada tahun 2009 

sebesat Rp. 2.092.416333.000. Sedanglw> laba yang minimum (negative) tctjadi 

pada tahun 2001 dan 2002 dan laba yang maximum pada tahun 2003 sebew Rp. 

3.088.679.989.000. 

3. Faktor produksl (variabel bebas) sqx:rti renaga korja, jenis kapal, jcnis alattungkap 

memiliki hubungan positif dengan prndubi, hal ini berani bahwa tcrjadi 

peningkaton fllktor produbi akan diikuti tecjadinya peningkatan basil produksi 

tangkap nelayan dan sebaliknya variabel jumlah trip mcmpcrlibatkan tidak adanya 

hubungan positif dengan produksi, yang berarti bahwa terjadin ya penambllhanan 

faktor produbi tldnk akao diikuti terjadinya poningkatan hasil produksi tanskap 

nelay1111. 

4. Dari basil uji kocfiSien R2
• uji t, uji f mcnunjukkan bahwasannya variabel bebas 

(TK, JK, JA 1) mcmiliki bub!.lngan positif dcngan produksi, sedanglw> tr 

mcnunjulcbro pcngaruh yang tidak si8J1ilikan tcrbadap produksi. Scbaliknya 

elastisiws dMi voriabel tenaga kerja, jenis kapal, jenis alar tangkap terhad3p 

produksi < I (inclastisitas). Analisa model dan cstimasi terhadap penelitian ini 

tidak mcngalami masalah terbadap analisa ekonomctrika. 

Demikian juga jika dihubungkan temadap returns to seal• maka terjadi pcrubahan 

decreasing mums to scol• di111311a ourput <input artinyajika penambahan faktor 
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produksi scbesar 1% dapat mengurangi hasil produksi y~gdihasi lkan dibawah 

1% juga yang terjildi faktor produksi tenaga kerja, jenis kapa~ jenis alat taJ!gkap 

sedangkon jumlah trip tidak menunjukkan hubungan terhodap produksi . 

B. SARAN 

I. Perlunya program kajian potensi sumberdaya manusia mcrupakan hoi yang perlu 

diperllatikan dalom proses pembangunan. Masalah sumberdaya manusia 

menyangkut aspek patens! kependudukan, pendldikan, kesehatan dan 

ketenagakerjaan. Untuk mengelola sumberdaya pesisir dibutubkan sumberdaya 

man usia yang berkualitas sesuai bidangnya, mulai dari tingka~ ahli madya sam pal 

sarjana, kareoa pengelolaan sumberdaya pesisir dan taut membutuhk111 teknologi 

sededlana sampal teknologi yang tinggi. 

2. Perlunya peth3tian terllad.ap rendahnya tingkat pendidikan menyebablcan 

rendahnyo daya semp tedlndap lptek schinggo scring menjadi kendala baSi 

peningkatan produksi dan pertumbuhan el:.onomi. 

3. Kepada para nelayan diharapkan berusnha meningkalkan produksi dengan 

mengoplimasi input produksi terutama dalom menggunakan jenis alat tangkap 

dalam meningkall<an produksi dan menjaga kualitas IY,gkungan yang terdegradasi, 

dan kerusakan hutan bakau sekitamya.. 

4. Kepada para peneliti selanjutnya dibarapkan men!Jlldakan penelitian seeara cerrnat 

menentuk&n tingkat optimasi penggunaan fuktor produksi yang tepa!. 


